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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi penggunaan Paylater pada
konsumen Muslim di Surakarta. Kerangka teori yang digunakan adalah Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology (UTAUT). Populasi terdiri dari individu yang bertempat tinggal di Karisidenan
Surakarta. Sampel penelitian berjumlah 179 responden yang dipilih menggunakan teknik quota
sampling dan disebar melalui kuesioner dengan metode random sampling. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel mempunyai pengaruh positif dan signifikan baik
langsung maupun tidak langsung terhadap perilaku penggunaan, kecuali variabel ekspektasi kinerja.
Ekspektasi kinerja tidak menunjukkan pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap perilaku
penggunaan. Hal ini disebabkan meskipun berbagai kemudahan yang ditawarkan oleh Paylater,
konsumen yang tidak bijaksana secara finansial bisa saja terjebak dalam pembelian impulsif.

Kata kunci: Paylater, Shopee, UTAUT, Behavioral Intention, Usage Behavior, Surakarta,
Structural Equation Modeling

Abstract

This study aims to analyze the factors influencing the use of Paylater among Muslim consumers in
Surakarta. The theoretical framework employed is the Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT). The population comprises individuals residing in the Surakarta Residency. The
research sample consists of 179 respondents selected using quota sampling and distributed via
questionnaires through random sampling. Data analysis was conducted using Structural Equation
Modeling Partial Least Square (SEM-PLS). The results indicate that all variables have a positive and
significant impact, both directly and indirectly, on usage behavior, except for the performance
expectancy variable. Performance expectancy does not exhibit a direct or indirect effect on usage
behavior. This is attributed to the fact that, despite the various conveniences offered by Paylater,
financially imprudent consumers may fall into impulsive purchasing behavior.

Keyword: Paylater, Shopee, UTAUT, Behavioral Intention, Usage Behavior, Surakarta,
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Latar Belakang

Disrupsi teknologi merupakan perubahan radikal dalam cara suatu produk atau layanan dibuat,
didistribusikan, atau dikonsumsi (Nadhilah et al., 2021; Romadon & Nurhapsari, 2020). Disrupsi teknologi
dapat didorong oleh berbagai faktor, termasuk inovasi teknologi baru, perubahan perilaku konsumen,
atau perubahan peraturan. Munculnya ponsel pintar merupakan salah satu contoh disrupsi teknologi yang
paling signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Ponsel pintar telah mengubah cara kita berkomunikasi,
mengakses informasi, dan menjalankan bisnis (Musyaffi & Kayati, 2020; Wulandari et al., 2022).

Kehadiran smartphone kini sudah menjadi sebuah kebutuhan bagi individu untuk menunjang
aktivitas sehari-hari. Menurut portal data dan statistik, Statista, per Juni 2021, jumlah pengguna
smartphone global mencapai 6,378 miliar (Statista, 2022). Penetrasi smartphone di Indonesia semakin
meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2017, pengguna ponsel pintar di Indonesia mencapai 44,44%
dari total penduduk, dan jumlah tersebut diperkirakan akan tumbuh hingga 72,07% pada akhir tahun 2021
(Statista, 2022).

Gambar 1. Perkiraan Penetrasi Ponsel Cerdas (Smartphone)
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Salah satu menu yang difasilitasi oleh smartphone adalah belanja online melalui e-commerce. Hal
ini disebabkan eratnya hubungan antara smartphone dan fintech. Ponsel pintar telah menjadi platform
utama bagi fintech untuk menyediakan layanan keuangan kepada konsumen (Sabri Alrawi et al., 2020;
Shaw & Sergueeva, 2019). Akses mobile banking, e-wallet, dan teknologi keuangan lainnya diyakini
menjadi pendorong pesatnya pertumbuhan e-commerce. Menurut data Bank Indonesia, nilai transaksi e-
commerce di Indonesia diproyeksikan mencapai Rp 689 triliun pada akhir tahun 2024 (Statista, 2022).
Proyeksi ini didasarkan pada nilai transaksi yang terus tumbuh lebih dari 15% setiap tahunnya (YoY).
Berdasarkan data Tempo, jumlah pengguna e-commerce di Indonesia diperkirakan mencapai 189,6 juta
pengguna (Pink, 2023).

Gambar 2.Pertumbuhan Transaksi E-commerce
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Gambar 3.Pertumbuhan Konsumen E-commerce
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Sumber: Statista (2022)

E-commerce tidak hanya menawarkan kemudahan berbelanja namun juga memberikan
kemudahan berbagai pilihan pembayaran bagi konsumen. Masyarakat dapat memilih berbagai fitur
pembayaran di platform e-commerce, termasuk transfer, COD (cash on delivery), e-money, dan Paylater
(Pratiwi et al., 2020). Paylater, sebagai fitur yang relatif baru, memungkinkan konsumen melakukan
pembayaran cicilan mingguan atau bulanan untuk pembeliannya. Fitur ini sangat menarik bagi individu
yang ingin segera membeli sesuatu tetapi mungkin tidak memiliki dana yang cukup(Sari, 2021).

Paylater diperkenalkan di Indonesia pada tahun 2018, dimulai dengan startup akomodasi
perjalanan Traveloka (Sari, 2021). Saat ini mayoritas platform e-commerce dan startup di Indonesia telah
mengaktifkan fitur Paylater sebagai salah satu opsi pembayarannya. Beberapa contoh fitur Paylater di
Indonesia antara lain Traveloka Paylater, OVO Paylater, GoPay Paylater, dan Shopee Paylater.
Berdasarkan laporan BNPL (Buy Now, Pay Later) yang diterbitkan oleh Research and Market pada tahun
2022, pembayaran Paylater di Indonesia diperkirakan akan tumbuh sebesar 94,7% setiap tahunnya
(BNPL, 2022).

Meskipun hadirnya opsi Paylater telah membuat hidup lebih nyaman bagi masyarakat, masih
terdapat kurangnya pendidikan di antara banyak individu mengenai penggunaannya yang benar. Menurut
penelitian Sari (Sari, 2021), Paylater telah mempengaruhi perilaku pembelian impulsif di kalangan
konsumen. Melalui Paylater, perilaku pembelian impulsif telah mendapatkan pengaruh yang signifikan di
Indonesia. Kemudahan teknologi pembayaran dengan Paylater dapat menjebak pengguna yang tidak
bijaksana secara finansial sehingga menimbulkan beban utang di kemudian hari.

Antusiasme masyarakat dalam menggunakan Paylater cukup tinggi. Menurut riset yang dilakukan
Dailysocial bekerja sama dengan Bank BRI, setidaknya 56,7% penduduk Indonesia mengetahui produk
Paylater (Bhaskoro, 2022). Dalam survei terbaru yang dilakukan oleh penyedia kredit online, Paylater
telah menjadi metode pembayaran keempat yang paling banyak digunakan konsumen, dengan tingkat
penggunaan 27% pada tahun lalu.(Nabila, 2021; Setyowati, 2021). Data lebih lengkap disajikan pada
grafik berikut.

Gambar 4.Metode Pembayaran di E-commerce
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Penerimaan konsumen terhadap Paylater di kalangan komunitas Muslim secara umum positif. Hal
ini terlihat dari banyaknya pengguna Paylater yang beragama Islam. Berdasarkan survei Jakpat pada
tahun 2022, 43% pengguna Paylater mengidentifikasi dirinya sebagai Muslim (Mustajab, 2023). Namun
jika ditelaah dalam konteks hukum Islam, persepsi terhadap Paylater agak rumit. Di satu sisi, Paylater
dianggap sebagai bentuk hutang (qgard), yang merupakan kontrak yang diperbolehkan dalam Islam. Di
sisi lain, Paylater juga dapat dipandang sebagai riba yang dilarang keras dalam Islam. Masalah utama
dengan Paylater terletak pada biaya tambahan yang dikenakan pada konsumen, yang mungkin termasuk
bunga, biaya keterlambatan, atau biaya administrasi. Pungutan tambahan ini berpotensi dianggap riba
apabila dikenakan tanpa adanya dasar yang jelas (Widianto et al., 2020b). Oleh karena itu, penting untuk
menyelidiki lebih dalam mengenai penerimaan Paylater di kalangan konsumen Muslim melalui kacamata
teori penerimaan teknologi.

Berbagai teori terkait adopsi teknologi telah dikembangkan untuk memahami niat individu dalam
mengadopsi teknologi. Salah satu teori tersebut adalah Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) (Venkatesh et al., 2003). Teori ini banyak digunakan dalam penelitian adopsi
teknologi di bidang ekonomi dan pendidikan. Teori ini memasukkan variabel tambahan dari teori
pendahulunya, yang juga dikembangkan oleh Venkatesh. Setidaknya ada tujuh variabel yang
mempengaruhi niat individu untuk mengadopsi suatu teknologi, yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi
usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga, dan kebiasaan
(Baptista & Oliveira, 2015; Venkatesh et al., 2012).

Penerapan teori UTAUT dalam adopsi teknologi finansial telah banyak dilakukan, namun masih
terbatas pada penelitian yang khusus membahas Paylater. Studi yang dilakukan oleh Mukminin dkk.
(Mukminin & Wahyudi, 2019) pada pengguna Traveloka Paylater dan Pratiwi dkk. (Pratiwi et al., 2020)
pada pengguna OVO Paylater keduanya mengungkapkan hasil yang sama: empat faktor yaitu ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi, mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap niat individu menggunakan Paylater. Selanjutnya Pratiwi dkk. (Pratiwi et al., 2020)
menambahkan bahwa niat penggunaan juga mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku penggunaan dengan Paylater.

Studi yang secara khusus membahas niat perilaku penggunaan Paylater masih mengandalkan
UTAUT versi pertama, yang terdiri dari empat faktor (ekspektasi usaha, ekspektasi kinerja, pengaruh
sosial, dan kondisi yang memfasilitasi (Brown & Venkatesh, 2005). Sedangkan pengembangan UTAUT
3 oleh (Farooq et al., 2017), yang mencakup faktor-faktor yang lebih kompleks, belum banyak digunakan.
Penelitian terbaru oleh Farooq dkk.(Farooq et al., 2017) terkait dengan teori UTAUT memperkenalkan
variabel tambahan, inovasi pribadi. Inovasi pribadi (personal Innovationness) diartikan sebagai
karakteristik individu yang mencerminkan keinginan kuat dan keterbukaan untuk mencoba kemajuan
teknologi baru (Farooq et al., 2017). Variabel ini mengakui bahwa adopsi teknologi tidak semata-mata
dipengaruhi oleh faktor eksternal tetapi juga oleh inisiatif individu. Riset (Ramadhan et al., 2019; Slade et
al., 2015) menunjukkan pengaruh positif yang signifikan antara inovasi pribadi terhadap niat perilaku
adopsi.

Mengingat keterbatasan penelitian yang ada, peneliti berpendapat bahwa perlu adanya penelitian
lebih lanjut mengenai perilaku penggunaan Paylater untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang
mempengaruhi adopsi Paylater, khususnya di kalangan komunitas Muslim di Surakarta. Tujuan akhir dari
penelitian ini adalah untuk berkontribusi terhadap pengembangan metode pembayaran Paylater di masa
depan.

Tinjauan Literatur
Pembayaran Seluler

Pembayaran seluler, juga biasa disebut sebagai m-payment, merupakan metode melakukan
transaksi keuangan untuk layanan, barang, dan tagihan dengan memanfaatkan perangkat seluler seperti
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telepon seluler atau ponsel pintar yang terhubung ke jaringan telekomunikasi seluler (Liébana-Cabanillas
et al., 2017). Metode ini menggantikan penggunaan uang tunai atau kartu kredit dengan menggunakan
teknologi nirkabel dan aplikasi perangkat lunak khusus (Wong, 2018). Berikut ini adalah beberapa contoh
metode pembayaran seluler yang populer: e-wallet, NFC, Kode QR, Mobile Banking, dan Pembayaran
P2P (Peer-to-Peer).

Keunggulan pembayaran mobile mencakup kemudahan, kecepatan, dan keamanan dalam
melakukan transaksi keuangan (Rahardja et al., 2023). Selain itu, pembayaran seluler memungkinkan
akses ke berbagai penawaran dan promosi yang disediakan oleh penyedia layanan pembayaran seluler.
Meskipun demikian, penting untuk menjaga keamanan perangkat seluler dan menjaga informasi
keuangan saat menggunakan metode pembayaran seluler.

Shopee Paylater

Shopeepay adalah layanan pembayaran uang elektronik yang dikembangkan oleh platform e-
commerce shopee. Menurut informasi dari situs resmi shopee, shopee telah hadir di Indonesia sejak
tahun 2015. Marketplace ini menawarkan kemudahan berbelanja dan melakukan pembayaran langsung
dari smartphone. Beberapa pilihan pembayarannya antara lain COD (cash on delivery), transfer bank,
pembayaran melalui Alfamart atau Indomaret, dan ShopeePay. Pada tahun 2019, Shopee memperbarui
layanannya dengan memperkenalkan opsi pembayaran tambahan yang disebut Shopee Paylater
(SPaylater).

Dari segi hukum Islam, Shopee Paylater dapat dianggap sejalan dengan rukun dan syarat
perdagangan Islam (Julita et al., 2022). Pandangan ini didasarkan pada pengamatan bahwa transaksi
tersebut tidak melanggar ketentuan perdagangan Islam, dan biaya penanganan yang terkait dengan
metode ini diungkapkan dimuka, meskipun dapat berubah tanpa pemberitahuan sebelumnya kepada
pengguna (Sari, 2021). Praktek-praktek seperti itu sejalan dengan persyaratan perdagangan Islam.
Disarankan menggunakan metode pembayaran Shopee Paylater dengan pembayaran satu kali pada
bulan berikutnya untuk menghindari riba (riba)(Widianto et al., 2020a).

Hingga saat ini Paylater belum menerima fatwa tertulis yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama
Indonesia (DSN MUI). Oleh karena itu, terdapat perbedaan pendapat mengenai apakah penggunaan fitur
ini halal (boleh) atau haram (dilarang) (Widianto et al., 2020a). Banyak anak muda Muslim saat ini
menggunakan fitur ini untuk memfasilitasi pembelian barang dan jasa yang relatif mahal di platform e-
commerce. Pengguna yang membayar tagihannya sebelum tanggal jatuh tempo secara penuh (tanpa
pembayaran cicilan) tidak dikenakan denda maupun bunga. Namun pengguna yang membayar pada
tanggal jatuh tempo dengan cara mencicil akan dikenakan biaya bunga. Kehadiran kepentingan inilah
yang menimbulkan kekhawatiran akan dibolehkannya transaksi dengan Paylater (Al-Mahbubah &
Nurwakhidah, 2021).

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan kerangka teoritis yang
digunakan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi oleh individu. UTAUT pertama kali diperkenalkan oleh Venkatesh, Morris,
Davis, dan Davis pada tahun 2003. Teori ini terdiri dari empat variabel: ekspektasi kinerja (performance
expectancy), ekspektasi usaha (effort expectancy), pengaruh sosial (social influence), dan kondisi yang
memfasilitasi (facilitating condition) (Venkatesh et al., 2003).

Pada tahun 2012, teori UTAUT diperbarui dengan menambahkan beberapa variabel tanpa
mengubah variabel aslinya. Teori yang diperbarui ini disebut sebagai Extended UTAUT atau UTAUT-2.
Ini mencakup tujuh variabel: ekspektasi kinerja, ekspektasi psaha, pengaruh sosial, kondisi yang
memfasilitasi dan menambahkan motivasi hedonis (hedonic motivation), nilai harga (price value), dan
kebiasaan (habit) (Venkatesh et al., 2012). Bidang teori penerimaan teknologi berkembang seiring
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berjalannya waktu, dengan para peneliti menambahkan variabel-variabel baru, memberikan jalan baru
bagi pengembangan model penerimaan teknologi, termasuk UTAUT. Pada tahun 2017, UTAUT-2
dimodifikasi lebih lanjut oleh Farooq dengan penambahan variabel baru yaitu inovasi pribadi (personal
innovativeness) sehingga menghasilkan UTAUT-3. Penambahan ini dilakukan karena inovasi pribadi di
bidang teknologi informasi memiliki hubungan yang tidak dapat disangkal dengan adopsi teknologi pada
tahap pengguna akhir (Farooq et al., 2017).

Gambar 5. Kerangka Teoritis
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Ekpektasi kinerja (performance expectancy) mengacu pada manfaat yang dirasakan pengguna
saat mereka menggunakan teknologi untuk aktivitas tertentu (Venkatesh et al., 2012). Dalam konteks
Paylater sebagai salah satu bentuk teknologi pembayaran, individu akan menggunakannya jika mereka
melihat manfaat dalam menggunakannya untuk aktivitas terkait pembayaran mereka. Penelitian
terdahulu menunjukkan pengaruh positif ekspektasi kinerja terhadap perilaku pengguna melalui niat
berperilaku (Alalwan et al., 2017; Bharata & Widyaningrum, 2020; Khan et al., 2017; Puriwat &
Tripopsakul, 2021; Raza et al., 2019). Menurut Alalwan dkk.(Alalwan et al., 2017), dalam studi mereka
mengenai adopsi m-banking di Yordania, utilitas fungsional dan ekspektasi kinerja merupakan fokus
utama konsumen Yordania ketika merumuskan niat mereka untuk mengadopsi mobile banking.

Ekspektasi usaha (effort expectancy) mencerminkan kemudahan penggunaan suatu teknologi
(Venkatesh et al., 2012). Paylater akan diadopsi jika mudah digunakan dan dipelajari sebagai teknologi
finansial. Penelitian terdahulu menunjukkan pengaruh positif ekspektasi usaha terhadap perilaku
penggunaan yang dimediasi oleh niat perilaku (Alalwan et al., 2017; Gunasinghe et al., 2020; Pertiwi &
Ariyanto, 2017; Puriwat & Tripopsakul, 2021; Raza et al., 2019). Menurut Gunasinghe dkk. (Gunasinghe
et al., 2020), dalam studi mereka tentang penggunaan pembelajaran virtual di pendidikan tinggi, jika
platform e-learning mudah digunakan dan tidak terlalu rumit, kemungkinan besar platform tersebut akan
diadopsi secara luas di universitas.

Pengaruh sosial (social influence) berkaitan dengan dukungan dari lingkungan terdekat seseorang
yang meyakinkan mereka untuk menggunakan suatu teknologi (Venkatesh et al., 2012). Penggunaan
Paylater juga dipengaruhi oleh faktor sosial, karena banyaknya informasi mengenai teknologi keuangan
di media sosial. Hal ini menyebabkan masyarakat mengadopsi Paylater dipengaruhi oleh pengetahuan
yang mereka peroleh dari pengguna lain di media sosial. Riset menunjukkan pengaruh positif pengaruh
sosial terhadap niat perilaku penggunaan terdahulu (Al-Saedi et al., 2020; Mukminin & Wahyudi, 2019;
Sabri Alrawi et al., 2020). Menurut Al-Saedi dkk.(Al-Saedi et al., 2020), tekanan sosial dan opini dari
teman-teman penting berdampak positif terhadap niat adopsi. Penelitian serupa dilakukan oleh Lee
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dkk.(Lee et al., 2019) menunjukkan bahwa peningkatan fungsi dan kenyamanan m-Payment sangat
penting dalam berkomunikasi dengan konsumen (pengguna).

Kondisi yang memfasilitasi (facilitating condition) menilai bagaimana perasaan seseorang bahwa
alat dan kondisi yang ada dapat membantu mereka dalam mengadopsi suatu teknologi (Venkatesh et al.,
2012). Seseorang akan menggunakan Paylater jika memiliki smartphone atau perangkat serupa,
konektivitas internet, dan aplikasi e-commerce yang mendukung fitur Paylater. Penelitian (Sabri Alrawi et
al., 2020) menunjukkan bahwa kondisi yang memfasilitasi mempunyai pengaruh positif terhadap niat
perilaku penggunaan. Motivasi hedonis (hedonic motivation) mewakili kesenangan dan kenyamanan
yang dialami pengguna saat menggunakan teknologi, dan faktor ini menentukan penerimaan dan
penggunaan teknologi (Venkatesh et al., 2012). Pengguna Paylater merasa nyaman dalam
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga membuat mereka cenderung untuk
menggunakannya terus menerus. Penelitian terdahulu menunjukkan pengaruh positif signifikan motivasi
hedonis terhadap niat perilaku adopsi (Khan et al., 2017; Raza et al., 2019; Shaw & Sergueeva, 2019).

Nilai harga (price value) membandingkan manfaat yang dirasakan dari penggunaan suatu
teknologi dengan biaya yang dikeluarkan apabila menggunakan teknologi tersebut (Venkatesh et al.,
2012). Nilai harga bernilai positif bila terdapat hubungan terbalik antara manfaat dan biaya. Dengan kata
lain, biaya rendah dengan manfaat tinggi meningkatkan nilai teknologi. Penelitian terdahulu menunjukkan
adanya pengaruh positif signifikan nilai harga terhadap niat perilaku adopsi (Khan et al., 2017; Merhi et
al., 2021). Kebiasaan (habit) diartikan sebagai kecenderungan seseorang untuk bertindak secara
otomatis berdasarkan apa yang telah dipelajarinya sebelumnya (Venkatesh et al., 2012). Orang
cenderung menggunakan teknologi berdasarkan apa yang mereka pelajari dari pengalaman mereka.
Penelitian terdahulu menunjukkan pengaruh positif signifikan kebiasaan terhadap niat perilaku adopsi
(Khan et al., 2017; Merhi et al., 2021).

Penggunaan Paylater oleh seseorang dapat didorong oleh inovasi pribadinya (personal
innovativeness). Keinginan tersebut memotivasi niat mereka untuk memilih Paylater sebagai metode
pembayaran. Apalagi di kalangan milenial, keinginan untuk mencoba perkembangan teknologi baru
cukup tinggi. Promosi yang dilakukan Shopee juga mendorong masyarakat untuk menggunakan Paylater.
Dalam beberapa kasus, anak muda seringkali mengejar suatu produk yang sedang promosi atau sedang
tren tanpa mempertimbangkan fungsinya. Hal ini mengarah pada hubungan positif antara inovasi pribadi
dan perilaku penggunaan Shopee Paylater, yang dimediasi oleh niat berperilaku. Hipotesis ini didukung
oleh penelitian (Farooq et al., 2017; Ramadhan et al., 2019), yang menunjukkan pengaruh positif inovasi
pribadi terhadap perilaku adopsi teknologi yang dimediasi oleh niat perilaku.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis disusun sebagai berikut:

H1:  Ekspektasi kinerja mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku penggunaan Shopee Paylater
melalui niat sebagai variabel intervening

H2:  Effort Expectancy mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku penggunaan Shopee Paylater
melalui niat sebagai variabel intervening

H3:  Pengaruh sosial mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku penggunaan Shopee Paylater
melalui niat sebagai variabel intervening

H4:  Kondisi yang memfasilitasi mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku penggunaan Shopee

Paylater
H5:  Kondisi yang memfasilitasi mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku penggunaan Shopee

Paylater melalui niat sebagai variabel intervening
H6:  Motivasi hedonis mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku penggunaan Shopee Paylater

melalui niat sebagai variabel intervening
H7:  Nilai harga mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku penggunaan Shopee Paylater melalui

niat sebagai variabel intervening
H8:  Kebiasaan mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku penggunaan Shopee Paylater
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H9:  Kebiasaan mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku penggunaan Shopee Paylater melalui
niat sebagai variabel intervening

H10: Inovasi pribadi mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku penggunaan Shopee Paylater
melalui niat sebagai variabel intervening

H11: Inovasi pribadi mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku penggunaan Shopee Paylater

Metode Penelitian
Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode ini dipilih karena data dalam penelitian ini
bersifat numerik dan memerlukan analisis statistik untuk menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian
(Purwono et al., 2021; Sekaran, 2006).

Populasi dan Sampel

Populasi diartikan sebagai wilayah umum penelitian yang mencakup objek dan subjek, yang
mempunyai jumlah dan karakteristik tertentu (F. Hasyim, 2021). Area ini ditentukan oleh peneliti untuk
dianalisis dan diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi penelitian ini adalah masyarakat Muslim
di Karesidenan Surakarta yang terdiri dari 6 kabupaten dan 1 kota. Daerahnya antara lain Sragen,
Karanganyar, Sukoharjo, Boyolali, Klaten, Wonogiri, dan Kota Surakarta. Sampel penelitian ini ditentukan
dengan menggunakan rumus Slovin, karena penelitian ini diketahui besar populasinya berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) pada saat penelitian ini dilakukan yaitu sebanyak 6.792.409 individu. Sampel
diperoleh melalui teknik random sampling. Contoh perhitungannya adalah sebagai berikut:

N

"= T Ne?
~ 6792409

" 1+ 6792409(0.1)?
6792409

"= 1767924.09

n= 99.89 =~ 100

Berdasarkan perhitungan minimal sampel di atas, maka besar sampel pada penelitian ini adalah
100 responden. Adapun pembagian kuota tiap wilayah disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Kuota Responden

Wilayah Populasi % Sampel
Sragen 992243 14.61
Karanganyar 947642 13.95
Sukoharjo 916627 13.49
Boyolali 1079952 15.90
Klaten 1275850 18.78
Wonogiri 1057087 15.56
Kota Surakarta 523008 7.70
Total 6792409 100

Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan langsung dari sumber datanya. Data
dikumpulkan dari setiap responden melalui kuesioner. Kuesioner diartikan sebagai suatu metode untuk
memperoleh data primer dengan cara menyebarkan serangkaian pertanyaan dalam format yang telah
ditentukan (Ghozali & Ratmono, 2017). Pengumpulan data primer menggunakan skala likert.
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Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk
analisis data. Berdasarkan (MacCallum & Austin, 2000), analisis SEM merupakan teknik yang digunakan
untuk menentukan dan memperkirakan hubungan linier antar variabel. Variabel-variabel dalam model
dapat mencakup variabel terukur dan variabel laten. Berdasarkan (Latan & Noonan, 2017), Analisis SEM
dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan penelitian dalam paket analisis yang sistematis dan
komprehensif.

Analisis SEM hadir dalam beberapa jenis, salah satunya adalah Partial Least Square (PLS-SEM).
Jenis analisis ini bertujuan untuk menguji hubungan antar konstruk prediktif dengan cara menguji apakah
terdapat hubungan atau pengaruh antar konstruk dalam penelitian (Ghozali & Latan, 2015). Tahapan
analisis terdiri dari perencanaan inner model, outer model, dan estimasi model. Dilanjutkan dengan
pengukuran outer model dengan uji validitas dan reliabilitas. Jika data tidak menimbulkan masalah pada
pengukuran model luar, model dalam kemudian dinilai menggunakan adjuster R Square (R?). Terakhir,
penguijian hipotesis dilakukan sebagai bagian dari estimasi model, menggunakan alat SmartPLS.

Hasil dan Pembahasan
Demografi Responden

Berdasarkan penyebaran kuesioner, diperoleh 179 responden sehingga telah memenuhi asumsi
minimal sampel sebanyak 100 Responden. Adapun informasi sebaran responden disajika sebagai
berikut:

Tabel 2. Demografi Responden

Keterangan n % Keterangan n %
Wilayah Pendidikan
Sragen 26 14.61 Tidak bersekolah 9 5.03
Karanganyar 25 13.95 SD 21 11.73
Sukoharjo 24 13.49 SMP 32 17.88
Boyolali 28 15.90 SMA 67 37.43
Klaten 34 18.78 Sarjana 39 21.79
Wonogiri 28 15.56 Pascasarjana 11 6.15
Kota Surakarta 14 7.70
Pekerjaan Usia
Sektor swasta 67 37.43 15-25 26 14.53
Sektor Sipil 34 18.99 25-35 87 48.60
Kewiraswastaan 45 25.14 35-45 40 22.35
Lainnya 33 18.44 45-55 21 11.73
> 55 5 2.79

Evaluasi Outer Model

Evaluasi model luar digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas model penelitian. Dalam
penelitian ini indikator-indikatornya bersifat reflektif, sehingga evaluasi terhadap outer model dianalisis
berdasarkan validitas konvergen dan validitas diskriminan terhadap indikator-indikator pembentuk
variabel laten.
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Validitas konvergen

Dalam penilaian validitas konvergen, ukuran suatu konstruk harus menunjukkan korelasi yang
tinggi. Penilaian reflektif didasarkan pada loading faktor masing-masing indikator konstruk. Semakin tinggi
nilainya, semakin baik interpretasi matriks faktornya. Aturan praktis yang digunakan untuk pengujian
validitas konvergen melibatkan nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE). Nilai outer
loading harus > 0,7, dan AVE harus > 0,5. Di bawah ini adalah hasil keluaran yang diperoleh dengan
menggunakan SmartPLS 3.

Gambar 5. Outer Loading
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Tabel 3. Uji Reliabilitas dan Validitas
Composite Average Variance
Alfa Cronbach rho_A Reliability Extracted (AVE)

Niat Perilaku
(Behavioral Intention) 0,835 0,837 0,901 0,752
Ekspektasi Usaha
(Effort Expectancy) 0,869 0,938 0,909 0,715
Kondisi yang Memfasilitasi
(Facilitating Condition) 0,817 0,826 0,877 0,641
Kebiasaan
(Habit) 0,900 0,901 0,931 0,772
Motivasi Hedonis
(Hedonic Motivation) 0,882 0,887 0,927 0,809
Ekspektasi Kinerja
(Performance Expectancy) 0,855 0,855 0,902 0,697
Inovasi Pribadi 0,821 0,853 0,892 0,734
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(Personal Innovativeness)

Nilai Harga

(Price Value) 0,866 0,869 0,918 0,790
Pengaruh Sosial

(Social Influence) 0,732 0,735 0,848 0,650
Penggunaan Aktual

(Use Behavior) 0,839 0,84 0,903 0,756

Berdasarkan tabel di atas, nilai loading factor seluruh indikator memenuhi kriteria validitas
konvergen yaitu di atas 0,7. Pada tataran variabel, validitas konvergen dinilai menggunakan nilai Average
Variance Extracted (AVE). Variabel yang dianggap lolos kriteria validitas konvergen adalah variabel yang
nilai AVE lebih besar dari 0,5. Pada penelitian ini seluruh variabel telah memenuhi kriteria validitas
konvergen karena memiliki nilai AVE lebih besar dari 0,5.

Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan beroperasi dengan prinsip yang berlawanan dengan validitas konvergen,
artinya variabel manifes (yang diukur) antar konstruk tidak boleh menunjukkan korelasi yang tinggi satu
sama lain. Validitas diskriminan dapat diamati pada keluaran Fornell-Larcker Criteria dan Cross Loadings.
Output Kriteria Fornell-Larcker dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.Kriteria Fornell-Larcker

2] EE FC H HM PE Pl PV Sl uB
BI 0.867
EE 0465  0.845
FC 0417  0.699  0.801
H 0523 0382 0357 0.879
HM 0655 0520 0439 0717  0.900
PE 0581 0670 0592 0673 0735 0.835
PI 0672 0533 0545 0545 0.679 0611  0.856
PV 0793 0572 0461 0573 0.692 0693 0744  0.889
SI 053 0151 0101 0375 0320 0258 0222 0369  0.806
uB 0743 0511 0500 0760 0797 0.727 0645 0.714 0352  0.869

Berdasarkan Tabel 4 di atas, hasil tabel Kriteria Fornell-Larcker ditunjukkan dengan angka yang
dicetak tebal. Tabel Kriteria Fornell-Larcker menunjukkan bahwa korelasi antar variabel yang mempunyai
konstruk yang sama nilainya lebih besar dibandingkan korelasi dengan variabel lain. Berdasarkan hasil
tersebut maka indikator penelitian dianggap valid, dan variabel laten dinilai memberikan prediksi yang
lebih baik untuk masing-masing indikatornya dibandingkan prediksi indikator pada variabel lainnya.

Reliabilitas

Penguijian reliabilitas memberikan wawasan tentang keakuratan, konsistensi, dan ketepatan
instrumen pengukuran yang digunakan. Pengujian ini menggunakan dua metode yaitu Composite
Reliability dan Cronbach’s Alpha. Cronbach's Alpha digunakan sebagai ukuran reliabilitas konstruk
dengan batas bawah, sedangkan Reliabilitas Komposit menghasilkan perkiraan konsistensi internal yang
lebih baik dalam konstruk. Aturan praktisnya adalah nilai Composite Reliability dan Cronbach's Alpha
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harus melebihi 0,7, meskipun dalam penelitian, nilai di atas 0,6 secara umum dapat diterima. Berdasarkan
Tabel 3 terlihat nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability masing-masing variabel memenuhi
standar minimal yaitu > 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel dapat diandalkan, dan item
kuesioner dapat dianggap dapat diandalkan dalam mengukur fenomena yang diajukan.

Inner Model

Pengujian inner model dilakukan setelah mengkonfirmasi validitas diskriminan. Tahap ini
menggunakan R Square (R?) untuk setiap variabel endogen (terikat) sebagai prediksi inner model atau
model struktural. Nilai R? sebesar 0,75 menunjukkan model kuat, 0,50 menunjukkan model sedang, dan
0,25 menunjukkan model lemah.

Tabel 5.Koefisien determinasi

R Square R Square Adjusted
Niat Perilaku
(Behavioral Intention) 0,728 0,715
Perilaku Aktual
(Use Behavior) 0,761 0,755

Berdasarkan hasil Tabel 5 dapat diartikan bahwa kedelapan variabel UTAUT-3 dapat
menjelaskan kurang lebih 71,5 % terhadap behavioral intention (BI) menggunakan Shopee Paylater.
Sementara itu, behavioral intention (Bl), facilitating conditions (FC), habit (H), dan personal
innovativeness (Pl) secara bersama-sama menjelaskan 75,5 % terhadap Perilaku Aktual Penggunaan
Shopee Paylater (UB). Hasil Tabel 5 menunjukkan bahwa kekuatan model yang diajukan sebagaimana
diteliti dalam penelitian ini berada dalam kriteria model kuat.

Tabel 6. Efek Langsung (Bootsraping)

Hypothesis Effect Original Sample Standard T Statistics P Values
Sample  Mean (M)  Deviation (|OISTDEV|)
(9] (STDEV)

H4 FC->UB 0,140 0,142 0,059 2.373 0,004***

H8 H->UB 0,477 0,477 0,054 8.833 0,000%**

H10 BI->UB 0,416 0,411 0,062 6.710 0,000%**
EE -> Bl 0,037 0,033 0,006 6.167 0,000%**
FC -> Bl 0,063 0,063 0,031 2.032 0,042**
H->BI 0,074 0,070 0,033 2.242 0,019*
HM -> BI 0,169 0,170 0,082 2.061 0,039**
PE -> BI 0,026 0,028 0,086 0,302 0,759
PI->BI 0,162 0,167 0,071 2.282 0,022*
PI->UB 0,129 0,031 0,032 4,031 0,000%**
PV -> BI 0,500 0,494 0,088 5.682 0,000%**
SI->BI 0,294 0,289 0,055 5.345 0,000***

*tanda a:10%, **tanda a:5%, ***tanda a:1%

Tabel 7. Efek Tidak Langsung (Bootsraping)
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Hypothesis Effect Original Sample Standard T Statistics P Values
Sample  Mean (M) Deviation (JOISTDEV|)
(0) (STDEV)
H1 PE -> Bl ->UB 0,011 0,013 0,035 0,314 0,754
H2 EE ->BIl->UB 0,116 0,015 0,026 4.462 0,000***
H3 SI->Bl->UB 0,122 0,120 0,028 4.357 0,000***
H5 FC->BI->UB 0,126 0,027 0,026 4.846 0,000
H6 HM -> Bl -> UB 0,070 0,070 0,038 1.842 0,067*
H7 PV ->BIl->UB 0,208 0,204 0,056 3.714 0,000***
H9 H->BI->UB 0,066 0,028 0,029 2.276 0,013*
H11 PI->BI->UB 0,067 0,067 0,028 2.393 0,015*

*tanda a:10%, **tanda a:5%, ***tanda a:1%

Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa seluruh variabel mempunyai pengaruh langsung yang positif
dan signifikan terhadap niat berperilaku, kecuali variabel ekspektasi kinerja yang mempunyai tingkat
signifikansi lebih besar dari 10%. Sedangkan berdasarkan hasil pada Tabel 7, seluruh variabel
mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap perilaku penggunaan, kecuali ekspektasi kinerja terhadap
perilaku penggunaan, dengan niat berperilaku sebagai variabel intervening karena tingkat signifikansinya
lebih besar dari 10%. Ini menyiratkan bahwa hanya ekspektasi kinerja yang memiliki dampak signifikan
terhadap perilaku penggunaan.

Pembahasan
Pengaruh tidak langsung ekspektasi kinerja (PE) terhadap perilaku penggunaan (UB) yang
dimediasi oleh niat perilaku (Bl) pada Pengguna Shopee Paylater

Ekspektasi kinerja (performance ecxpectancy/ PE) berkaitan dengan manfaat yang dirasakan
pengguna dari penggunaan suatu teknologi. Berdasarkan pengujian yang dilakukan diperoleh nilai
signifikansi ekspektasi kinerja terhadap niat (behavioral intention) secara langsung sebesar 0,759 > a
(0,05), sementara nilai signifikansi dari pengaruh tidak langsung variabel ekspektasi kinerja terhadap
penggunaan aktual (use behavior) sebesar 0,754 > a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama ditolak. Hal ini menunjukkan variabel ekspektasi kinerja tidak berpengaruh secara tidak langsung
terhadap penggunaan aktual Shopee Paylater dengan niat sebagai variabel intervening.

Shopee Paylater menyederhanakan proses perolehan barang/jasa yang diinginkan pengguna
tanpa memerlukan pembayaran segera. Namun kemudahan tersebut rupanya tidak menjadi alasan
utama individu menggunakan Shopee Paylater. Pengguna masih mempertimbangkan dampaknya di
masa depan, termasuk cicilan bulanan, suku bunga terkait, dan kemampuan mereka membayar utang di
kemudian hari. Pertimbangan tersebut dikarenakan kondisi keuangan mereka sebagai individu yang
mengandalkan penghasilan dari orang tuanya. Oleh karena itu, variabel ekpektasi kinerja tidak
berpengaruh terhadap niat perilaku dan perilaku penggunaan sebenarnya dari Shopee Paylater.

Penelitian ini menyajikan temuan baru yang mendukung penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan ekspektasi kinerja terhadap perilaku penggunaan
teknologi jika dimediasi oleh niat berperilaku (Bharata & Widyaningrum, 2020; Loisa & Purwanto, 2020;
Wei et al., 2021). Menurut Purwanto & Loisa (2020), kenyamanan lebih diutamakan oleh pengguna
teknologi dibandingkan kinerja, khususnya di kalangan generasi muda.
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Selain itu, temuan baru dari penelitian ini adalah masyarakat menghindari penggunaan layanan
bayar belakangan karena penghasilan yang mereka terima setara dengan pengeluarannya. Kebanyakan
individu mempunyai pendapatan kurang dari Rp2.000.000,- dengan pengeluaran juga di bawah
Rp2.000.000. Dengan adanya situasi ini, masyarakat hanya akan menggunakan bayar belakangan untuk
tujuan tertentu dengan jumlah utang yang kecil. Selama kebutuhannya bisa dipenuhi dengan
penghasilan, maka mereka akan mengutamakan penggunaan dana sendiri. Hal ini menyebabkan tidak
adanya pengaruh dari faktor manfaat (ekspektasi kinerja) terhadap penggunaan aktual bayar kemudian.

Pengaruh tidak langsung ekspektasi usaha (PE) terhadap perilaku penggunaan (UB) yang
dimediasi oleh niat perilaku (Bl) pada Pengguna Shopee Paylater

Ekspektasi usaha (effort expectaancy/ EE) berkaitan dengan persepsi kemudahan dalam
menggunakan suatu teknologi. Berdasarkan pengujian yang dilakukan diperoleh nilai signifikansi
ekspektasi usaha terhadap niat (behavioral intention) secara langsung sebesar 0,000 < a (0,05),
sementara nilai signifikansi dari pengaruh tidak langsung variabel ekspektasi usaha terhadap
penggunaan aktual (use behavior) sebesar 0,000 < a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kedua diterima. Hal ini menunjukkan variabel ekspektasi usaha berpengaruh secara tidak langsung
terhadap penggunaan aktual Shopee Paylater dengan niat sebagai variabel intervening.

Shopee Paylater merupakan fitur bayar nanti yang mudah diaktitkan oleh pengguna. Pengguna
yang memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan berusia minimal 17 tahun dapat mengaktitkan Shopee
Paylater. Proses aktivasi fitur ini sederhana dan hemat waktu. Pengguna dapat mulai menggunakan fitur
ini dalam waktu beberapa jam setelah aktivasi disetujui oleh Shopee. Hal ini menghasilkan hubungan
positif antara ekspektasi usaha dan perilaku penggunaan Shopee Paylater, yang dimediasi oleh niat
perilaku. Hipotesis ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan pengaruh positif dari harapan
usaha terhadap perilaku penggunaan ketika dimediasi oleh niat perilaku (Alalwan et al., 2017;
Gunasinghe et al., 2020; Pertiwi & Ariyanto, 2017; Puriwat & Tripopsakul, 2021; Raza et al., 2019).

Pengaruh tidak langsung pengaruh sosial (Sl) terhadap perilaku penggunaan (UB) yang dimediasi
oleh niat perilaku (Bl) pada Pengguna Shopee Paylater

Pengaruh sosial (social influence/Sl) merupakan pengaruh dari lingkungan antropologis sekitar.
Berdasarkan pengujian yang dilakukan diperoleh nilai signifikansi pengaruh sosial terhadap niat
(behavioral intention) secara langsung sebesar 0,000 < a (0,05), sementara nilai signifikansi dari
pengaruh tidak langsung variabel pengaruh sosial terhadap penggunaan aktual (use behavior) sebesar
0,000 < a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima. Hal ini menunjukkan
variabel pengaruh sosial berpengaruh secara tidak langsung terhadap penggunaan aktual Shopee
Paylater dengan niat sebagai variabel intervening.

Pengguna Shopee Paylater biasanya diperkenalkan dengan teknologi ini melalui media sosial.
Pengguna sering kali dipengaruhi oleh teman, keluarga, atau kenalannya untuk mengaktifkan fitur ini saat
mereka membutuhkannya. Selain itu, terdapat banyak sekali informasi tentang Shopee Paylater di media
sosial, serta dukungan dari influencer, selebritas, dan tokoh masyarakat yang diikuti pengguna. Kegiatan
promosi yang dilakukan Shopee juga memperkuat pengaruh sosial terhadap niat menggunakan bayar
nanti karena adanya diskon, penawaran cashback, dan insentif menarik lainnya bagi pengguna yang
memilih metode pembayaran ini. Hasilnya, variabel Pengaruh Sosial mempunyai pengaruh langsung
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yang signifikan dan positif terhadap niat berperilaku dan selanjutnya terhadap perilaku penggunaan
Shopee Paylater.

Penelitian ini menyajikan temuan baru yang mendukung penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif pengaruh sosial (social influence/ Sl) terhadap perilaku
penggunaan teknologi jika dimediasi oleh niat berperilaku (Alalwan et al., 2017; Pratiwi et al., 2020;
Puriwat & Tripopsakul, 2021; Ramadhan et al., 2019; Wei et al., 2021). Menurut Wei dkk. (2021),
pengaruh positif tersebut disebabkan adanya dukungan selebriti. Selain itu, temuan baru dari penelitian
ini semakin memperkuat hasil tersebut karena Shopee Paylater juga memanfaatkan figur publik seperti
artis, influencer media sosial, dan selebriti untuk mempromosikan fitur ini. Oleh karena itu, terdapat
pengaruh positif pengaruh sosial terhadap penggunaan aktual.

Pengaruh langsung dan tidak langsung kondisi yang menfasilitasi (FC) terhadap perilaku
penggunaan (UB) yang dimediasi oleh niat perilaku (Bl) pada Pengguna Shopee Paylater

Kondisi yang memfasilitasi (facilitating condition/ FC) merupakan faktor-faktor yang mendukung
penggunaan suatu sistem atau teknologi. Berdasarkan pengujian yang dilakukan diperoleh nilai
signifikansi pengaruh langsung kondisi yang memfasilitasi terhadap penggunaan aktual (use behavior)
(FC-UB) sebesar 0,004 < a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat diterima. Hal
ini menunjukkan variabel kondisi yang memfasilitasi berpengaruh langsung terhadap penggunaan aktual
Shopee Paylater.

Hubungan antara kondisi yang memfasilitasi dan perilaku penggunaan dapat dijelaskan secara
langsung dalam konteks penggunaan bayar nanti. Pengguna Shopee Paylater akan memanfaatkan fitur
ini jika memiliki akses internet dan perangkat yang mendukung aplikasi Shopee. Ketersediaan aplikasi
Shopee di perangkat juga mendorong pengguna untuk menggunakan fitur ini karena fitur ini ditampilkan
secara jelas di halaman utama aplikasi Shopee. Hal ini menghasilkan hubungan positif antara kondisi
yang memfasilitasi dan perilaku penggunaan Shopee Paylater. Hipotesis ini didukung oleh penelitian dari
(Puriwat & Tripopsakul, 2021; Ramadhan et al., 2019), yang menunjukkan bahwa kondisi yang
memfasilitasi mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku adopsi teknologi secara
langsung.

Kemudian berdasarkan pengujian selanjutnya diperoleh nilai signifikansi pengaruh kondisi yang
memfasilitasi terhadap niat (behavioral intention) (FC-BI) secara langsung sebesar 0,042 < a (0,05),
sementara nilai signifikansi dari pengaruh tidak langsung variabel kondisi yang memfasilitasi terhadap
penggunaan aktual (use behavior) sebesar 0,000 < a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kelima diterima. Hal ini menunjukkan variabel kondisi yang memfasilitasi berpengaruh secara tidak
langsung terhadap penggunaan aktual Shopee Paylater dengan niat sebagai variabel intervening.

Hal ini menunjukkan bahwa kondisi yang memfasilitasi, selain berpengaruh secara langsung juga
memiliki pengaruh tidak langsung. Artinya ada pengaruh langsung karena diduga terdapat respon
spontan individu dikarena memiliki fasilitas pendukung, kemudian melakukan aktifitas penggunaan
Shopee Paylater. Dalam konteks tidak langsung, artinya individu pengguna harus melalui tahap niat yakni
belum pada kondisi menggunakan. Hal ini menunjukkan bahwa individu melakukan proses kontemplasi
untuk menggunakan, dengan memikirkan kemungkinan risiko dimasa yang akan dating sehingga belum
sampai pada tahap memutuskan (decision making). Pengguna shopee yang memiliki akses ke aplikasi
shopee mungkin tidak semuanya menggunakan fitur bayar nanti. Beberapa pengguna bayar nanti di
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Shopee adalah mereka yang dimudahkan dengan alat dan mempunyai niat untuk menggunakannya, baik
karena ajakan maupun keinginan pribadi. Hal ini mengarah pada hubungan positif antara kondisi yang
memfasilitasi dan perilaku penggunaan Shopee Paylater, yang dimediasi oleh niat perilaku. Hipotesis ini
didukung oleh penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kondisi yang menfasilitasi mempunyai pengaruh
positif terhadap perilaku adopsi teknologi melalui niat sebagai variabel mediasi (Gunasinghe et al., 2020;
F. Hasyim, 2022; Khan et al., 2017; Ramadhan et al., 2019; Raza et al., 2019).

Pengaruh tidak langsung motivasi hedonis (HM) terhadap perilaku penggunaan (UB) yang
dimediasi oleh niat perilaku (Bl) pada Pengguna Shopee Paylater

Motivasi hedonis (hedonic motivation/ HM) adalah faktor yang memengaruhi minat dan perilaku
penggunaan suatu teknologi berdasarkan aspek kensenangan dan kepuasan yang diperoleh dari
penggunaan teknologi tersebut. Berdasarkan pengujian yang dilakukan diperoleh nilai signifikansi
motivasi hedonis terhadap niat (behavioral intention) secara langsung sebesar 0,039 < a (0,05),
sementara nilai signifikansi dari pengaruh tidak langsung variabel motivasi hedonis terhadap penggunaan
aktual (use behavior) sebesar 0,067 < a (0,05), signifikan pada level 10%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis keenam diterima. Hal ini menunjukkan variabel ekspektasi usaha berpengaruh secara
tidak langsung terhadap penggunaan aktual Shopee Paylater dengan niat sebagai variabel intervening.

Meningkatnya jumlah pengguna Shopee Paylater setiap tahunnya menandakan kenyamanan
mereka terhadap layanan bayar nanti jenis ini. Shopee Paylater dapat memenuhi kebutuhan dan
keinginan pengguna dengan limit transaksi yang signifikan. Pengguna dapat mengalokasikan saldo bayar
nanti sesuai keinginan untuk memperoleh item yang diinginkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Paylater memiliki sisi FOMO (fear of missing out) dan kebutuhan untuk dinilai prestis. Hal ini
menyebabkan adanya hubungan positif antara motivasi hedonis 9hedonic motivation/ HM) dengan
perilaku penggunaan Shopee Paylater yang dimediasi oleh niat perilaku. Hipotesis ini didukung oleh
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa motivasi hedonis mempunyai pengaruh positif terhadap
perilaku adopsi teknologi melalui niat sebagai variabel mediasi (Alalwan et al., 2017; Gunasinghe et al.,
2020; Khan et al., 2017; Ramadhan et al., 2019; Raza et al., 2019).

Pengaruh tidak langsung nilai harga (PV) terhadap perilaku penggunaan (UB) yang dimediasi oleh
niat perilaku (Bl) pada Pengguna Shopee Paylater

Nilai harga (price value/ PV) merupakan persepsi pelanggan atas harga yang ditawarkan.
Berdasarkan penguijian yang dilakukan diperoleh nilai signifikansi nilai harga terhadap niat (behavioral
intention) secara langsung sebesar 0,000 < a (0,05), sementara nilai signifikansi dari pengaruh tidak
langsung variabel nilai harga terhadap penggunaan aktual (use behavior) sebesar 0,000 < a (0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh diterima Hal ini menunjukkan variabel nilai harga
berpengaruh secara tidak langsung terhadap penggunaan aktual Shopee Paylater dengan niat sebagai
variabel intervening.

Nilai harga (price value/ PV) layanan bayar nanti menjadi pertimbangan pengguna dalam
memutuskan apakah akan menggunakan bayar nanti atau tidak. Shopee Paylater menawarkan layanan
bayar nanti dengan biaya layanan yang relatif rendah. Pengguna dikenakan biaya penanganan sebesar
1% dari jumlah transaksi. Pembebanan bunga juga dikenakan pada pembayaran yang dilakukan pada
saat jatuh tempo sebesar 2,59% dengan denda keterlambatan pembayaran sebesar 5%. Jika
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dibandingkan dengan pilihan kredit tradisional, biaya ini relatif rendah. Hal ini menyebabkan adanya
hubungan positif antara nilai harga dan perilaku penggunaan Shopee Paylater yang dimediasi oleh niat
perilaku. Hipotesis ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa nilai harga
mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku adopsi teknologi ketika dimediasi oleh niat berperilaku
(Alalwan et al., 2017; Khan et al., 2017; Raza et al., 2019).

Pengaruh langsung dan tidak langsung kebiasaan (H) terhadap perilaku penggunaan (UB) yang
dimediasi oleh niat perilaku (Bl) pada Pengguna Shopee Paylater

Kebiasaan (habitt/ H) berkaitan dengan kecenderungan individu untuk melakukan suatu perilaku
secara otomatis. Berdasarkan pengujian yang dilakukan diperoleh nilai signifikansi pengaruh langsung
kebiasaan terhadap penggunaan aktual (use behavior) (H-UB) sebesar 0,000 < a (0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedelapan diterima. Hal ini menunjukkan variabel kebiasaan berpengaruh
langsung terhadap penggunaan aktual Shopee Paylater.

Kebiasaan mempunyai pengaruh positif langsung terhadap perilaku penggunaan tanpa dimediasi
oleh niat. Pengguna yang sudah terbiasa menggunakan metode bayar nanti di e-commerce atau
marketplace manapun, kemungkinan besar akan menggunakan Shopee Paylater saat mereka
membutuhkannya. Hal ini menyebabkan adanya hubungan positif antara kebiasaan dan perilaku
penggunaan Shopee Paylater. Hipotesis ini didukung oleh penelitian dari (F. Hasyim et al., 2024;
Ramadhan et al., 2019) yang menunjukkan bahwa kebiasaan mempunyai pengaruh positif langsung
terhadap perilaku adopsi teknologi.

Kemudian berdasarkan pengujian selanjutnya diperoleh nilai signifikansi pengaruh kebiasaan
terhadap niat (behavioral intention) (H-Bl) secara langsung sebesar 0,019 < a (0,05), sementara nilai
signifikansi dari pengaruh tidak langsung variabel kebiasaan terhadap penggunaan aktual (use behavior)
sebesar 0,013 < a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kesembilan diterima. Hal ini
menunjukkan variabel kebiasaan berpengaruh secara tidak langsung terhadap penggunaan aktual
Shopee Paylater dengan niat sebagai variabel intervening.

Kebiasaan merupakan sesuatu yang bersifat embedded terhadap perilaku seseorang. Selain
berpengrauh langsung terhadap penggunaan aktual, kebiasaan juga berpengaruh terhadap niat terlebih
dahulu baru penggunaan aktual pada fase berikutnya. Artinya tidak semua pengguna shoppe, serta merta
menggunakan Shopee Paylater. Dalam konteks Paylater ini, pengguna akan menggunakan bayar nanti
secara otomatis jika mereka menyadari kenyamanan dan kegunaan bayar nanti. Kesadaran ini bisa
berasal dari niat (behavioral intention) mereka untuk mempelajarinya dari pengguna lain atau dari
mencoba sendiri fitur tersebut saat berbelanja di Shopee. Pengguna yang mencoba fitur tersebut tanpa
rekomendasi sebelumnya umumnya memiliki maksud atau tujuan tertentu. Hal ini menyebabkan adanya
hubungan positif antara kebiasaan dan perilaku penggunaan Shopee Paylater yang dimediasi oleh niat
perilaku (terdapat pengaruh intervening). Hipotesis ini mendukung oleh penelitian sebelumnya (Bharata
& Widyaningrum, 2020; Gunasinghe et al., 2020; Khan et al., 2017; Ramadhan et al., 2019; Raza et al.,
2019).
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Pengaruh langsung dan tidak langsung personal inovativeness (Pl) terhadap perilaku
penggunaan (UB) yang dimediasi oleh niat perilaku (Bl) pada Pengguna Shopee Paylater

Personal innovativeness (Pl) merujuk pada inovasi yang muncul dalam diri seseorang ketika
mencoba sesuatu hal yang baru. Berdasarkan pengujian yang dilakukan diperoleh nilai signifikansi
pengaruh langsung personal innovativeness terhadap penggunaan aktual (use behavior) (PI-UB) sebesar
0,000 < a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kesepuluh diterima. Hal ini menunjukkan
variabel personal innovativeness berpengaruh langsung terhadap penggunaan aktual.

Personal innovativeness berhubungan langsung dengan penggunaan aktual Shopee Paylater
meskipun tanpa adanya maksud tertentu. Pengguna sangat membutuhkan fitur ini untuk memudahkan
mereka memperoleh produk dengan segera. Beberapa pengguna juga mengaktifkan fitur ini karena
membutuhkannya atau sekadar ingin tahu dan merasakan kemudahan kemajuan teknologi. Hal ini
menyebabkan adanya hubungan positif antara personal innovativeness dengan perilaku penggunaan
Shopee Paylater. Hipotesis ini mendukung oleh penelitian dari Ramadhan et al. (2019), yang
menunjukkan adanya pengaruh positif Personal Innovativeness terhadap perilaku adopsi teknologi.

Kemudian berdasarkan penguijian selanjutnya diperoleh nilai signifikansi pengaruh personal
innovativeness terhadap niat (behavioral intention) (PI-Bl) secara langsung sebesar 0,022 < a (0,05),
sementara nilai signifikansi dari pengaruh tidak langsung variabel personal innovatiness terhadap
penggunaan aktual (use behavior) sebesar 0,015 < a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kesebelas diterima. Hal ini menunjukkan variabel personal innovativeness berpengaruh secara tidak
langsung terhadap penggunaan aktual Shopee Paylater dengan niat sebagai variabel intervening.

Penggunaan bayar nanti oleh seseorang dapat didorong oleh keinginan yang diterjemahkan
sebagi niat (behavioral intention) dari pribadi untuk mencoba hal baru sebagai representasi inovasi
(personal innovativeness) agar tidak menjadi FOMO (fear of missing out). Sama halnya dengan variable
sebelumnya seperti variable kondisi yang menfasilitasi dan motivasi hedonis, selain hubungan langsung
juga harus melewati tahap pembentukan niat sebelum ke fase penggunaan aktual. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa keinginan ini memotivasi niat mereka untuk memilih bayar nanti sebagai metode
pembayaran yang memungkinkan bagi mereka. Apalagi di kalangan individu Generasi Z, keinginan untuk
mencoba kemajuan teknologi baru cukup tinggi. Promosi yang dilakukan Shopee juga mendorong
masyarakat untuk menggunakan bayar nanti. Dalam beberapa kasus, generasi muda seringkali mengejar
produk yang sedang diskon atau sedang tren tanpa mempertimbangkan fungsi produk tersebut. Hal ini
menyebabkan adanya hubungan positif antara personal innovativeness dan perilaku penggunaan
Shopee Paylater yang dimediasi oleh niat perilaku. Hipotesis ini mendukung oleh penelitian dari (Farooq
et al., 2017; Ramadhan et al., 2019), yang menunjukkan pengaruh positif Personal Innovativeness
terhadap perilaku adopsi teknologi jika dimediasi oleh niat perilaku.

Kesimpulan

Unified theory of acceptance and use of technology 3 (UTAUT3) merupakan model yang digunakan
untuk menganalisis perilaku penggunaan teknologi, termasuk penggunaan Shopee Paylater. Model ini
dikembangkan dari UTAUT awal dan memperkenalkan dimensi tambahan untuk lebih memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi adopsi dan penggunaan teknologi. Temuan penelitian dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa hampir seluruh konstruk yang ditawarkan Farooq memiliki hubungan positif dalam
membangun kepercayaan masyarakat yang pada akhirnya mengarah pada penggunaan Shopee
Paylater.
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Shopee Paylater dirasa pengguna memiliki beberapa keunggulan, seperti kemudahan
penggunaan, dimana pengguna dapat melakukan pembayaran setelah menerima barang, sehingga tidak
perlu melakukan pembayaran segera saat berbelanja. Shopee Paylater menawarkan fleksibilitas
pembayaran, memungkinkan pengguna memilih apakah akan membayar tagihan Shopee Paylater
selama beberapa bulan atau dalam satu pembayaran penuh, memberikan pilihan pengelolaan keuangan
yang lebih luas. Shopee Paylater juga dikenal dengan proses pendaftarannya yang cepat, di mana
pengguna hanya perlu memberikan informasi dasar dan biasanya menerima persetujuan dengan cepat.
Shopee Paylater kerap memberikan diskon dan penawaran khusus kepada pengguna yang
menggunakan layanan tersebut, meski terkadang hal ini dapat berujung pada pembelian impulsif. Shopee
Paylater juga berfungsi sebagai produk keuangan alternatif bagi mereka yang tidak memenuhi syarat
untuk mendapatkan kartu kredit atau pinjaman tradisional, memberikan akses ke produk keuangan bagi
pengguna yang membutuhkan. Yang penting, terintegrasi dengan Shopee sebagai pasar, memungkinkan
pengguna dengan mudah menggunakan layanan saat berbelanja di Shopee tanpa berpindah ke platform
atau aplikasi lain.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa hanya ekspektasi kinerja tidak berpengaruh terhadap niat
berperilaku dan perilaku penggunaan. Artinya, beberapa responden menyatakan bahwa kemudahan
akses Shopee Paylater berdampak pada perilaku konsumen, seperti pembelian impulsif. Jika pengguna
terjerumus ke dalam perilaku ini, hal ini dapat menyebabkan potensi beban bunga, ketergantungan pada
kredit, risiko reputasi bagi pengguna karena dampaknya terhadap nilai kredit, dan risiko keamanan seperti
kejahatan dunia maya. Rekomendasi bagi pengguna Shopee Paylater adalah menggunakannya secara
bijak karena berpotensi mempengaruhi siklus pengelolaan keuangan. Bagi regulator, penting untuk
memberikan jaminan transaksi, keamanan, dan perlindungan konsumen. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk mempertimbangkan faktor religiusitas atau literasi keuangan Islam dalam penggunaan
Shopee Paylater, karena mungkin terdapat perbedaan pandangan di kalangan ulama mengenai transaksi
tersebut. Rekomendasi lainnya adalah dengan memberikan pertimbangan penghasilan. usia, jenis
kelamin, kehidupan perkotaan (urban) atau pedesaan (rural) sebagai variable logistic untuk mengetahui
lebih lanjut apakah variable yang direkomendasikan memainkan pernanan dalam perilaku individu dalam
menggunakan Paylater.
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